BAB V

Kesimpulan

5.1. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah di lakukan dapat disimpulkan:

1. Pengaruh variasi J. terhadap Jc menghasilkan kecepatan laju aliran pada
pipa akan bertambah seiring adanya peningkatan kecepatan superfisial
airnya namun udara yang terbentuk tidak akan berubah ataupun bertambah.

2. Pengaruh variasi Jc terhadap J. menghasilkan bahwa dengan adanya
peningkatan kecepatan superfisial udara terhadap salah satu kecepatan
superfisial air (JL) maka gelembung yang terbentuk akan semakin besar dan
berbentuk memanjang semakin besar nilai Jc semakin bertambah pula
ukuran gelembung didalam aliran.

3. Pengaruh pengambilan waktu yang berbeda pada satu variasi J. dan Jg tidak
terlalu berpengaruh terhadap aliran hanya bentuk gelembung sedikit
berbeda pada setiap pengambilan waktu selebihnya sama karena J_dan Jg
tidak berubah.

4. Bentuk pola aliran bubble yang terjadi menggunakan simulasi CFD jika
kecepatan superfisial air (J.) rendah dan kecepatan superfisial udaranya
juga rendah maka bentuk gelembung yang terjadi berukuran kecil dengan
jumlah yang cukup banyak yang mengalir, sedangkan jika kecepatan
superfisial udara (Jg) besar dan kecepatan superfisial air juga besar maka
akan terjadi bentuk gelembung yang memanjang bercampur gelembung
berbentuk bulat. Semakin besar kecepatan superfisial udara semakin besar

pula kemunculan pola gelembung yang bervariasi.
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5.2. Saran
Saran kepada pembaca:

1. Dibutuhkan pemahaman lebih lanjut untuk dapat lebih memahami tentang
program CFD dan diharapkan ada matakuliah tersendiri untuk membahas
tentang program CFD ini.

2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan mampu mencari solusi dari
permasalahan kegagalan hasil iterasi yang sering terjadi pada simulasi
menggunakan CFD dan ketepatan dalam menentukan kondisi batas yaang

diinginkan.
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